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Abstract: The phenomenon of childfree marriage has become an 
important issue in social and religious discourse, particularly in the 
context of Islam. This study examines the concept of childfree marriage 
from the perspective of Maqashid Syariah, focusing on hifz an-nasl 
(protection of lineage) and the concept of maslahah (benefit) in Islamic 
law. The findings indicate that childfree has developed as a social 
phenomenon influenced by various cultural and individual factors. 
From the perspective of Maqashid Syariah, having children is classified 
as dharuriyyat (a fundamental necessity) to ensure the continuity of 
future generations. The decision to be childfree in marriage may be 
justified if it is based on maslahah dharuriyyat, such as health risks or 
difficult social conditions. However, if the decision is solely driven by 
hajiyat or tahsiniyat considerations, such as career priorities, personal 
freedom, or concerns about physical appearance, it may conflict with 
Islamic legal objectives. This study also identifies three main factors 
influencing the decision to be childfree in marriage. First, medical and 
mental health factors, including maternal health risks, psychological 
disorders, and past trauma, which relate to hifz an-nafs (protection of 
life). Second, economic factors, such as financial instability and high 
living costs, which are linked to hifz al-maal (protection of wealth). 
Third, personal factors, including career ambitions, lifestyle 
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preferences, and beauty standards, which influence hifz al-din 
(protection of religion) and hifz al-aql (protection of intellect). 
Therefore, the decision to be childfree in marriage is not merely a 
personal preference but must also be evaluated within the framework 
of Maqashid Syariah to ensure alignment with Islamic values. This 
study suggests further research on the social and religious implications 
of this phenomenon and encourages scholars and academics to provide 
legal and ethical guidance for couples considering a childfree marriage. 
Keywords: Childfree, Maqashid Syariah, Islamic Law 
 
Abstrak: Fenomena childfree dalam perkawinan menjadi isu yang 
berkembang dalam diskursus sosial dan keagamaan, khususnya dalam 
perspektif Islam. Studi ini menganalisis konsep childfree dalam 
pernikahan melalui pendekatan Maqashid Syariah, dengan fokus pada 
hifz an-nasl (perlindungan keturunan) serta konsep maslahat dalam 
hukum Islam Penelitian ini menemukan bahwa dalam tinjauan umum, 
childfree berkembang sebagai fenomena sosial yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik dari budaya Barat maupun dalam masyarakat 
Muslim. Dari perspektif Maqashid Syariah, memiliki keturunan termasuk 
dalam kategori dharuriyat (kebutuhan pokok) yang bertujuan menjaga 
keberlanjutan generasi. Keputusan untuk tidak memiliki anak dalam 
pernikahan dapat dibenarkan jika didasarkan pada alasan maslahat 
dharuriyyat, seperti faktor kesehatan yang mengancam keselamatan 
jiwa atau kondisi sosial tertentu. Namun, jika didasarkan pada alasan 
hajiyat atau tahsiniyat, seperti prioritas karier, kebebasan pribadi, atau 
kekhawatiran terhadap perubahan fisik, maka keputusan tersebut dapat 
bertentangan dengan tujuan syariat Islam. Lebih lanjut, penelitian ini 
mengidentifikasi tiga faktor utama yang melatarbelakangi keputusan 
childfree dalam pernikahan. Pertama, faktor medis dan mental, 
termasuk risiko kesehatan ibu, gangguan psikologis, serta trauma masa 
lalu, yang berkaitan dengan prinsip hifz an-nafs (perlindungan jiwa). 
Kedua, faktor ekonomi, seperti ketidakstabilan finansial dan biaya hidup 
yang tinggi, yang berhubungan dengan hifz al-maal (perlindungan 
harta). Ketiga, faktor personal, termasuk prioritas karier, kebebasan 
individu, dan standar kecantikan, yang dapat berpengaruh terhadap hifz 
al-din (perlindungan agama) dan hifz al-aql (perlindungan akal). 
Kata kunci: Childfree, Maqashid Syariah, Hukum Islam 
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Pendahuluan  
Salah satu ajaran Islam adalah perkawinan. Allah membuat 

keinginan alami antara laki-laki dan perempuan untuk menjalin 
hubungan biologis untuk memperoleh keturunan. Oleh karena itu, 
pernikahan diberikan oleh Islam sebagai cara untuk memungkinkan 
hubungan biologis dan prokreasi keturunan. Namun, pernikahan 
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis. Lebih dari itu, 
terdapat aspek-aspek seperti kedamaian, ketenangan, dan kasih 
sayang antara suami dan istri. Dengan demikian, mereka dapat 
menciptakan suasana seperti surga dalam kehidupan rumah tangga. Ini 
adalah salah satu kebijaksanaan di balik hukum perkawinan dalam 
Islam. Selain itu, perkawinan juga memiliki manfaat dalam menjaga 
keturunan (hifdzu al-nasli). Salah satu tujuan syariat Islam dalam 
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sebagai jalan menuju 
kehidupan yang bahagia.1 Manusia diciptakan sebagai laki-laki dan 
perempuan yang berpasang-pasangan dalam kehidupan mereka. 
Menikah adalah salah satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh 
sepasang laki-laki dan perempuan dalam Islam, dan agama dan negara 
telah mengatur rukun dan syarat pernikahan. 

Perkawinan, menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974, adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2 Dalam 
Kompilasi Hukum Islam mendefenisikan yaitu “akad yang sangat kuat 
atau mitsaqan Ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah.3 Perjanjian dalam perkawinan 
ini merupakan perjanjian suci untuk membentuk keluarga antar 
seorang laki-laki dan seorang perempuan.  

Selain itu, dalam Islam disebutkan bahwa menikah merupakan 
Sunnah Nabi Muhammad SAW dengan tujuan yang sangat luhur, yaitu 
untuk memiliki keturunan sehingga jumlah umat Islam akan 
meningkat. Selain itu, nikah juga bertujuan untuk mencegah seorang 
Muslim dari melakukan zina.  

 
1 Ah mad Atabi k dan  Kho ridatul  Mudhiiah, “Pe rni kahan dan Hi k mahnya 

Pe rspe ktif Hu ku m Isla m”, Yudisia, V, 2, (Dese mbe r, 2014), h., 287. 
2 Undang-Undang Pe r kawinan No 1, Tahun 1974 dan Penjelasannya PP. No 9 

Tahun 1975 (Se ma rang: Ane ka Il mu, 1990) Cet  ke-1, h. 1 
3 Abdu r rah man,  Ko mpilasi Hu ku m Isla m Indonesia, (Ja ka rta: A kade mi 

P ressindo, 1992).h.21 
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Menurut pendapat Imam Al-Ghazali tujuan dan faedah 
pernikahan itu ada lima hal, yaitu:4  
1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan 

keturunan serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.  
2. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.  
3. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.  
4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis 

pertama dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan 
kasih sayang.  

5.  Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki 
penghidupan yang halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab. 

Anak adalah salah satu tujuan pernikahan. Seperti yang 
disebutkan dalam Al Qur'an pada ayat 72 surah An-Nahl, yang berbunyi 
:  

وَحَفَدَةً   بنَِّيَْْ  كُمْ  اَزْوَاجِّ نْ  مِّٰ لَكُمْ  وَّجَعَلَ  اَزْوَاجًا  كُمْ  انَْ فُسِّ نْ  مِّٰ لَكُمْ  جَعَلَ   ُ وَاللّهٰ
نَ الطَّيِّٰبهتِِّۗ افَبَِّالْبَاطِّلِّ يُ ؤْمِّنُ وْنَ وَبِّنِّعْمَتِّ اللّهِّٰ هُمْ يَكْفُرُوْنَ     وَّرَزقََكُمْ مِّٰ

" Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) 
dari jenis kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu 
anak-anak dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki 
yang baik-baik. Mengapa terhadap yang batil mereka beriman, 
sedangkan terhadap nikmat Allah mereka ingkar."  

Ibnu  Kathir  menjelas kan bahwa dalam ayat ini, Allah 
 menegas kan bahwa Dia  menciptakan  manusia dari jenisnya sendiri, 
ya kni pasangan hidup yang berasal dari jenis  manusia itu sendiri. 
Selanjutnya, Allah  me mberi kan  keturunan (anak dan cucu) sebagai 
reze ki yang  merupakan ni k mat yang sangat besar. Selain itu, Allah juga 
 menyediakan reze ki berupa  makanan yang bai k, yang harus disyu kuri. 
Ayat ini  mengingat kan u mat  manusia untuk  merenung kan ni k mat 
besar yang diberi kan Allah, dan agar tidak  melupakan-Nya dengan 
 menye mbah selain-Nya, atau  menging kari ni k mat-nya.5 

Al-Qurthubi mengatakan bahwa Allah mengingatkan manusia 
pada banyak karunia-Nya, salah satunya adalah pasangan yang 

 
4  Moh. Id ris  Ra mulyo, Hu ku m Pe r kawinan Isla m Suatu Analisis da ri 

UndangUndang No.1 Tahun 1974 dan  Ko mpilasi Hu ku m Isla m, (Ja ka rta: Bu mi A ksa ra, 

2004, cet.  Ke-5), h. 27. 
5 Tafsi r Ibnu  Kathi r, Juz 10,sina r ba ru algensindo o rg h. 221 
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membuat orang tenang, anak-anak yang menjadi penerus, dan 
kebanggaan orang tua. Kemudian Allah menekankan bahwa meskipun 
Dia memberikan semua itu, ada orang yang malah menolak kebenaran 
dan memilih beriman kepada hal-hal yang salah, seperti berhala atau 
kepercayaan yang bertentangan dengan ajaran agama. Selain itu, 
mereka tidak mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah.6 

 Me mili ki  keturunan  merupakan bagian dari sunnatullah yang 
diberi kan oleh Allah Swt  kepada setiap  ma khluk untuk  melestari kan 
 kehidupannya. Terlebih Allah Swt,  me mberi kan syariat  meni kah 
untuk  menjaga  keberlangsungan  kehidupan  manusia di  mu kabu mi. 
Dari syariat perni kahan inilah dapat  melahir kan  keturunan yang 
ber muara pada sebuah peradaban.  

Beberapa wa ktu lalu  mencuat berita tentang penga kuan 
seseorang yang  menyatakan bahwa dirinya  me mutus kan untuk 
Childfree. Seeseorang yang berna ma Gita Savitri Devi, Chef Juna dan 
Anya Dwinov .  mere ka  ma milih childfree dengan alasan-alasan 
tertentu. Childfree adalah  keputusan besar yang  menjadi prinsip 
hidupnya bersa ma sang sua mi.  Keputusan tersebut  meni mbul kan pro 
dan  kontra di  kalangan  masyara kat Indonesia. Di Indonesia sendiri 
 masih  kental se kali dengan stig ma bahwa banyak anak banyak reze ki. 
Selain itu,  menyelesai kan pendidi kan,  meni kah dan  me mili ki anak 
adalah sebuah si klus hidup yang  menjadi budaya sosial  masyara kat 
Indonesia. seorang pere mpuan  kerap tidak dianggap se mpurna ji ka 
tidak bisa  me mberi kan  keturunan. Hal ini sangat bertentangan se kali 
dengan Childfree yang  menjadi pilihan hidup wanita  modern saat ini7 

Wawancara " Kick Andy" dengan Gita Savitri dan Paul  mengenai 
 masalah ChillFree  menjadi sorotan yang  mendalam dan  menginspirasi. 
 Kick Andy, sebagai program yang di kenal  karena pe maparannya 
terhadap isu-isu sosial yang relevan,  me mperlihat kan  kedala man 
persoalan yang  mung kin terabai kan oleh banyak orang. Gita Savitri, 
seorang a ktivis ling kungan yang gigih, dan Paul, seorang pengusaha 
 muda yang  me mili ki perusahaan penyedia layanan penghilangan stres 
berna ma ChillFree, bersa ma-sa ma  me mberi kan pandangan yang 
berbeda dalam wawancara ini. Dita  me mbawa suaranya yang  kuat 
dalam perlindungan ling kungan, se mentara Paul  mewa kili pandangan 

 
6  Muha mad Ib rahi m Alhifnawi Tafsi r Al-Qu rthubi, Juz 10,pusta ka azza m. h. 

167. 
7 To mas F rej ka, “Childlessness in the United States,” De mog raphic  Resea rch 

 Monog raphs, no. Nove mbe r 2016 (2017): 159–79. 
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seorang pengusaha yang berusaha  menyediakan solusi bagi  masalah 
 kece masan dan stres di tengah  masyara kat yang se ma kin sibu k. 

Dalam wawancara tersebut, Gita  menyoroti da mpak negatif 
yang diti mbul kan oleh penggunaan layanan ChillFree terhadap 
ling kungan  kehidupan  mere ka. Gita  menya mpai kan bahwa “ Ka mi 
telah  me mperti mbang kan dengan  matang tentang  keputusan ini, dan 
bagi  ka mi, Childfree adalah tentang  kebebasan untuk  mengejar i mpian 
dan tujuan hidup  ka mi tanpa ter ke kang oleh tanggung jawab orang 
tua”. Dan paul pun  menegas kan “ Ka mi sadar bahwa hidup tanpa anak 
adalah pilihan yang tidak  konvensional, tetapi bagi  ka mi, itu adalah 
lang kah yang  me mberi kan  ka mi ruang untuk ber ke mbang sebagai 
individu dan pasangan.”8 

Chef Juna  mengung kap kan alasan  me milih untuk hidup 
childfree,  menyatakan bahwa sejak  kecil dia  me mili ki pandangan yang 
berbeda  mengenai perni kahan dan  me mili ki ana k. Latar belakang 
 keluarganya yang bro ken ho me juga ber kontribusi pada  keputusan ini. 
Dia  menegas kan bahwa  meni kah dan  me mili ki anak bu kanlah 
prioritas dalam hidupnya. “ Meni kah tidak wajib.  Me mili ki anak juga 
tidak wajib. Saya tidak ingin  merasa terte kan dengan tuntutan 
tersebut,” ujarnya saat  menjadi bintang ta mu di channel YouTube 
PUELLA ID pada Agustus 2021.9 

Seperti yang di katakan oleh Anya Dwinov dalam acara Ru mpi 
di Trans TV 2020. Anya Dwinov pernah berbicara di acara Ru mpi di 
Trans TV tentang  keputusannya untuk tidak  me mili ki ana k. Dia 
 menjelas kan bahwa pilihannya didasar kan pada berbagai 
perti mbangan,  mes kipun diwa ktu itu dia  masih  melajang, Na mun dia 
 menga ku sebagai childfree mes ki dia nanti  meni kah, Dia  menga ku, 
tidak bisa  menja min akan  melahir kan anak dengan se mpurna, baik 
secara fisik  maupun  kara kter.10 

 Keputusan untuk Childfree pasangan itu  meni mbul kan pro dan 
 kontra dan beragam respon di kalangan  masyara kat. Childfree sendiri 
digunakan untuk seseorang yang tidak ingin  me mili ki ana k. Pola hidup 
ini berbanding terbalik dengan pola yang terjadi di Indonesia. Di mana 
fa ktor aga ma dan adat di Indonesia sangat  menganjur kan untuk 
 me mili ki anak  mes ki hanya satu. Childfree  menjadi gaya hidup atau 

 
8 Wawanca ra Gita Safit ri dan Pau di Aca ra:  Kic k Andy (T rans7) 12 Nove mbe r 

2020 
9Wawanca ra di channel YouTube PUELLA ID pada tanggal 17 Agustus 2021 
10 Wawanca ra Anya Dwinov dala m aca ra  Ru mpi di T rans TV pada tanggal 4 

nove mbe r 2020 
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pandangan perni kahan yang  me mutuh kan tidak  me mili ki anak 
 mengala mi tren pening katan  khususnya pada generasi  milineal di 
Indonesia. Istilah Childfree itu sendiri  masih terdengar asing di 
 masyara kat  kita, akan tetapi di negara-negara besar seperti A meri ka 
Seri kat, istilah tersebut sudah u mum di kenal luas oleh  masyara kat. 
Berdasar kan laporan dari National Survey of Fa mily Growth tak 
 kurang 15% Wanita dan 24% la ki-la ki  me mutus kan untuk tidak ingin 
 me mili ki ana k.11 

Dalam il mu fiqh terdapat  ma kna  khusus dalam hal  menolak 
terbentu knya anak sebelum sper ma berada di rahim yaitu dengan cara 
(1)  me mutus kan tidak  meni kah, (2) tidak bersetubuh setelah 
perni kahan. (3) tidak inzal, atau (4)  mela ku kan azl. Secara substansi 
sa ma dengan pilihan bebas anak (bebas ana k) dari sisi sa ma-sa ma 
 menolak wujud anak sebelum berpotensi  menjadi ana k.  Kitab Ihya 
Ulu muddin  karya I mam Al-Ghazali  menjelas kan tentang perbedaan 
pendapat  mengenai hu kum azl, yaitu  mubah serta haram dalam 
 keadaan tertentu.12 

Dengan  merujuk pendapat I mam Ghazali yang 
 me mperboleh kan penolakan wujud anak sebelum berbentuk anak 
 ma ka hu kum asal chilfree diperboleh kan. Na mun bisa saja  menjadi 
haram ji ka bebas anak ini dila ku kan dengan  menghilang kan sistem 
produ ksi secara  keselurhan (total).13 

Hu kum Islam  mewujud kan  kesejahteraan u matnya ter masuk 
 mengatur sebuah  keluarga secara general  maupun spesifi k. Dalam 
Islam di kenal teori  maqashid syariah yang ber ma ksud  menciptakan 
 kebai kan serta  menghindar kan  keburu kan. I mam Asy-Syatibi 
berpendapat, terdapat li ma jenis  maqashid syariah atau  kulliyat 
al kho msah, yaitu hifdzu din, hifdzu nafs, hifdzu aql, hifdzu  maal, hifdzu 
nasl.14  Ma ka berdasar kan latar belakang tersebut peneliti ber ma ksud 
untuk  meneliti dan  mendala mi lebih jauh, bagai mana perspe ktif 

 
11 Intan Leliana dan Ita Su ryani dan Ach mad Hai kal dan  Rio Septian  Respon 

 Masya ra kat  Mengenai Feno mena "Childf ree" (Studi  Kasus influence r Gita Savit ri) 

Ju rnal Volu me 23 No. 1  Ma ret 2023  
12 Noo r Azi ra, “Hu ku m Azl Bagi Sua mi Ist ri  Menu rut Pe rspe ktif Hu ku m Isla m 

(Study  Ko mpa ratif Pandangan I ma m Al-Ghazali dan Ibnu Haz m). S k ripsi.  Riau: 

Unive rsitas Isla m Nege ri Sultan Sya rif  Kasi m. 2015. h. 60 
13 An-Nabhani,  Maqoshid Sya riah: Tujuan-Tujuan Sya riah dala m  Kehidupan 

 Manusia (Pusta ka I ma m Syafi’i, 2013). 
14 Ghofa r Shidiq, “Teo ri  Maqashid Al-Sya riah Dala m Hu ku m Isla m”, Sultan 

Agung Vol XLIV No. 118 Juni - Agustus 2009, h. 118 



Childfree dalam Perkawinan: Tinjauan Kritis 

Vol.5 No.1 Oktober 2024  | 44  

 maqosid syariah  mengenai Childfree dalam per kawinan dengan bentuk 
tesis yang berjudul “Chilfree Dalam Per kawinan Perspe ktif  Maqosyid 
Syariah. 
 
Pembahasan 
1. Tinjauan Umum Chilfree 

Istilah Childfree berasal dari bahasa inggris yakni kata child 
da n free yang dalam bahasa Indonesia diterjemahka n denga n istilah 
tanpa anak. Dalam kamus Cambridge istilah Childfree merujuk pada 
orang-orang yang mengambil keputusa n untuk tidak memiliki anak 
atau keadaa n tanpa seorang anak (refer people who choose not to 
have childfren, or a place or situatio n without children). 31 Istilah 
yang lebih rinci agaknya dikemukaka n oleh Victoria Tunggono, ia 
mendefinisika n Childfree sebagai piliha n hidup yang dibuat secara 
sadar oleh seseorang yang ingi n menjalani kehidupa n tanpa 
melahirka n atau memiliki anak atau denga n kata lain, tidak 
mempunyai kehendak untuk memikul beba n tanggung jawab 
sebagai orang tua.15 

Secara historis praktik Childfree dilakuka n lebih awal oleh 
masyarakat Eropa seperti Belanda, Prancis da n Inggris sejak tahu n 
1500 M. Masyarakat urba n di negaranegara tersebut memilih untuk 
tidak menikah, menunda pernikahan, atau pu n melakuka n 
pernikaha n tanpa tujua n memiliki keturunan.16 Memasuki abad ke-
17 hingga 18, 15-22 % populasi orang dewasa di beberapa kota 
Perancis memilih untuk melajang seumur hidup.34 Pada abad ke-20 
penganut Childfree di Amerika terus meningkat, satu dari lima 
perempua n Amerika tetap tidak memiliki anak sepanjang hidup 
mereka.17 Fenomena ini terus berlanjut dari waktu ke waktu hingga 
pada tahu n 1972 Istilah Childfree dipakai da n dipopulerka n oleh 
National Organizatio n for Non-Parents(NON) di California Amerika 

 
15 Victo ria Tunggono, Childf ree and Happy (Yogya ka rta: EA Boo ks, 2021), hl m. 

42 
16 Victo ria Tunggono, Childf ree and Happy (Yogya ka rta: EA Boo ks, 2021), hl m. 

12 
17 Julia  Mcquillan, A rthu r G reil, and  Ka rina  m Sh reffle r, “Does the  Reason 

 Matte r? Va riations in Childlessness Conce rns a mong US Wo men,” Jou rnal of  ma r riage 

and fa mily vol. 74, No. 5, 2012: 175 
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Serikat. NO N dibentuk untuk memajuka n gagasa n bahwa seseorang 
dapat memilih untuk tidak memiliki anak (Childfree).18 

Melihat dari akar sejarahnya ini maka dapat dipahami 
mengapa sebagia n kalanga n masyarakat di Indonesia menentang 
perilaku Childfree. Childfree kerap distigmatisasi sebagai produk 
budaya yang berasal dari Barat sehingga tidak mungki n sejala n 
bahka n bertentanga n denga n adat budaya ketimuran. Kontruksi 
sosial masyarakat Indonesia secara umum masih menganggap 
bahwa kehadira n seorang anak adalah sebagai kesempurnaa n 
sebuah keluarga sehingga kelahirannya mendapat pengakua n 
positif secara sosial dari masyarakat.19 
a. Pemahama n Childfree menurut Masyarakat Barat. 

Ada begitu banyak hal yang menjadi alasa n seseorang 
memilih untuk menjadi Childfree. Sebuah survey dilakuka n di 
Skotlandia terkait Childfree, mengataka n bahwa beberapa dari 
mereka memiliki pandanga n yang negatif tentang persalinan, 
anak-anak, da n tugas-tugas penitipa n anak. Mereka juga 
memandang bahwa menjadi orang tua aka n menghilangka n 
kendali atas hidup mereka sendiri, bertambahnya beba n 
keuangan, serta tanggung jawab yang tidak mudah untuk 
dijalankan. Istilah Childfree pertama kali muncul di kamus bahasa 
Inggris Merriam-Webster sebelum tahu n 1901 meski saat itu 
kondisi ini digambarka n secara skeptis sebagai suatu fenomena 
kontemporer. Childfree ialah seseorang yang tidak memiliki 
keingina n atau rencana untuk memiliki anak. Ini awalnya 
digunaka n pada tahu n 1972 oleh Organisasi Nasional untuk Non-
Orang Tua da n bertentanga n denga n ‘tanpa ana k’,  karena yang 
perta ma  menunju k ka n  mere ka yang  me milih untuk tidak 
 me mili ki anak bah ka n ji ka  mere ka  mung ki n  me mili ki 
 ke ma mpua n e kono mi da n biologis.20 

 Motif denga n fre kuensi tertinggi alasa n antara pere mpua n 
da n la ki-la ki  me milih Childfree adalah  kebebasa n dari ana k, 
tanggung jawab perawata n da n  kese mpata n yang lebih besar 
untuk pe menuha n diri da n  mobilitas spontan. Hasil serupa 

 
18 Ch ristian Ag rillo dan C ristian Nelini, “Childf ree by Choice: a  review”, Jou rnal 

of Cultu ral Geog raphy, Vol. 25 No. 3, 2008: hl m. 347 
19 Patnani,  Miwa, Bagus Ta kwin, and Wina rini Wil man  Mansoe r, “The Lived 

Expe rience of Involunta ry Childless in Indonesia: Pheno menological Analysis.” Jou rnal 

of Educational, Health and Co m munity Psychology Vol. 9, No. 2, 2020 :166–183. 
20 Victo ria Tunggono, Childf ree and Happy, (Yogya ka rta: EA Boo ks, 2021), h. 12 
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 mengenai preferensi untuk lebih banyak wa ktu luang, barang 
 konsu msi, perjalana n da n  kebebasa n juga diperoleh. Sedang ka n 
berdasar ka n  motif  kole ktif, pere mpua n lebih  mung ki n 
dibanding ka n la ki-la ki untuk  menyaji ka n altruistik berupa 
perhatia n untuk pertu mbuha n populasi,  keragua n tentang 
 ke ma mpua n untuk  menjadi orangtua atau  kepedulia n terhadap 
ana k-ana k,  mengingat  masalah dunia. Alasa n lai n juga terdapat 
pada pasanga n sua mi istri  menga mbil beberapa lang kah untuk 
 mewujud ka n  keputusa n hidup tanpa anak setelah  meni kah. 
Awalnya  mere ka  menggunaka n lang kah  menunda  me mili ki 
ana k,na mu n  ke mudia n  mere ka berubah pi kira n untuk tidak 
 me mili ki anak sepanjang usianya.  Menurut Blac kstone and 
Stewart pada jurnal Tiara Hanandia  me mberi ka n bu kti bahwa 
alasa n pasanga n  me milih tidak  me mili ki anak  karena da mpak 
 ke kuata n sosial  ma kro, seperti  mening katnyapartisipasi 
ang kata n  kerja pere mpuan. Berbeda denga n data di lapanga n 
bahwa infor ma n  menga ku pasanga n yang  me milih tidak 
 me mili ki anak alasa n yang  menonjol adalah alasa n finansial da n 
e kono mi.21 

 Keputusa n seseorang  meni kah tanpa  me mili ki anak atau 
bebas anak atau biasa disebut Childfree  me mili ki beberapa 
alasa n yang  mendasari  keputusa n ini, diantaranya persoala n 
fisik disebab ka n penya kit sehingga seseorang  me mutus ka n 
untuk tidak  me mili ki ana k, dari segi  mental atau trau matik yang 
dihadapi oleh seseorang yang  menyebab ka n ia tidak  menyu kai 
ana k-ana k, denga n begitu ia  khawatir aka n berda mpak buruk 
ji ka  me mutus ka n  me mili ki ana k, alasa n lai n adalah darisegi 
e kono mi,  ketida ksiapa n untuk  mendidik ana k, tidak  mau 
direpot ka n denga n  mengurus ana k,  khawatir aka n  mengganggu 
 kariernya, da n juga disebab ka n  karena alasa n ling kungan, ya kni 
ia berdalih tidak  mau  mena mbah beba n bu mi yang sudah sesak 
denga n lahirnya anak darinya.22 

b. Pe maha ma n Childfree  menurut Hu kum Isla m 
Sebelum Masyara kat barat  meng klaim Childfree artinya 

berniat untuk tidak  me mili ki anak denga n alasan-alasa n 

 
21 Tia ra Hanandita, “ Konst ru ksi  Masya ra kat Tentang Hidup Tanpa Ana k Setelah 

 Meni kah”, Ju rnalAnalisa Sosiologi, Vol. 11, No. 1, 2022, h. 130. 
22  Mufida Ulfa, “ Meng kaji Pilihan Childf ree”, Se mina r Dis kusiPe riodi k Dosen, 

Je mbe r: Institut Aga maIsla m Nege ri Je mbe r, Septe mbe r 2021, h. 4 
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tertentu,  ma ka islam lebih dahulu  me mbahas hal serupa. 
Childfree dalam pandanga n islam ber ma kna denga n Sebuta n Azl. 
Sebagai  mana telah dijelas ka n oleh Abu Yahya za kary al-Anshori  

 والعزل وهو أن ينزل بعد اجلماع خارج الفرج 
“Azl adalah  Mengeluar ka n air  mani setelah 

 mela ku ka n hubunga n se ksual di luar vagina” 
 

Ji ka dilihat dari  ma kna Azl adalah salah satu  metode 
 kontrasepsi tertua di dunia sebagai cara efe ktif untuk  mencegah 
 keha milan. Ini juga sudah  masyhur di za ma n Rasulullah saw 
yang dipra kte k ka n sebahagia n sahabat da n  kaum  musli mi n 
pada  masa itu. Ini dila ku ka n sebagai tindaka n  kontraseptif 
 mencegah  keha milan. Se mentara pada  masa itu al- Qur’a n  masih 
diwahyu ka n da n tidak ada nash ayat yang  melarangnya. 
De mi kia n juga denga n Rasulullah saw pu n tidak  melarang 
 mere ka dari  mela ku ka n azl.  

Di dalam al-Qur’a n da n Sunnah yang  merupaka n su mber 
po kok hu kum Islam da n  menjadi pedo mam hidup bagi u mat 
Isla m, terdapat dalil-dalil yang  me mboleh ka n azl da n  melarang 
‘azl, na mu n tidak ada nash yang sharih yang  menghara m ka n azl. 
Dalil-dalil yang  me mboleh ka n ‘azl dari al-Qur‟a n ber kaita n 
denga n anjura n untuk  menyiap ka n perbe kala n yang baik untuk 
anak  keturuna n untuk  menjalani  kehidupa n  mere ka di dunia, 
sebagai mana fir ma n Allah swt dalam Q.S an-Nisa/4:9 

َ وَلْيَ قُولُ  فًا خَافُوا۟ عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّقُوا۟ ٱللََّّ وا۟ وَلْيَخْشَ ٱلَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعََٰ
 قَ وْلًً سَدِيدًا

Artinya: Da n henda klah ta kut  kepada Allah orang-
orang yang seandainya  meninggal ka n dibelakang  mere ka 
ana k-anak yang le mah, yang  mere ka  khawatir terhadap 
( kesejahteraan)  mere ka. Oleh sebab itu henda klah  mere ka 
berta kwa  kepada Allah da n henda klah  mere ka 
 mengucap ka n per kataa n yang benar. 

Secara substansial perila ku Childfree adalah perila ku yang 
dila ku ka n untuk  menghindari atau  menolak terjadinya 
 keha mila n da n  kelahira n seorang ana k. Perila ku ini secara garis 
besar dapat dila ku ka n  melalui 2 hal. Perta ma, denga n tidak 
 meni kah sa ma se kali.  Kedua,  meni kah na mun: a) tidak 
 mela ku ka n hubunga n intim atau ji ma’; b) tidak inzal (eja kulasi) 
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saat  mela ku ka n hubunga n inti m; c)  mela ku ka n ‘azl atau 
 mengeluar ka n sper ma di luar vagina; d)  menghilang ka n fungsi 
sistem reprodu ksi atau sterilisasi per manen.23  Kese mua 
tindaka n ini secara substansial  me mili ki  kesa maa n ya kni 
 menolak atau  mencegah wujudnya ana k. Dalam analisis ini, 
diurai ka n bagai mana pandanga n hu kum islam terhadap tinda k-
tindaka n tersebut. 

 
2. Konsep Childfree dalam Per kawina n Perspe ktif  Maqoshid Syariah  

Maqasid al-syariah  merupaka n prinsip dasar uta ma yang 
 menjadi tujua n uta ma dari pene mua n Hu kum Isla m.  Keti ka 
 ketentua n Childfree atau  keputusa n tanpa anak dalam 
 melangsung ka n per kawina n atau perni kaha n secara  khusus tidak 
disebut dalam al-Qur’a n  maupu n al-Hadis.  Maqasid al-syariah 
dalam per kawina n adalah untuk  me melihara  keturuna n atau u mat 
 manusia (hifz an-nasl), jadi tujua n per kawina n dalam Isla madalah 
untuk hifz an-nasl tersebut.  Me mili ki anak dalam per kawina n 
 merupaka n sebuah usaha agar dapat  menjaga  keturunan. Denga n 
hal de mi kian,  ma k ksud  me mili ki  me mili ki  keturuna n  ma ka dapat 
 menjaga e ksistensi  manusia di bu mi ini.  Karena apabila pasanga n 
sua mi istri  meni kah  ke mudia n  me milih untuk tidak  me mili ki anak 
 ma ka dapat terjadi  ke kuranga n su mber daya  manusia di dunia ini. 
Oleh sebab itu, ji ka  meni kah denga n tujua n tidak ingi n  me mili ki 
anak atau Childfree,  ma ka itu bertentanga n denga n  maqasid syariah 
per kawinan.24 Yang perta ma  Maslahat sebagai substansi dari 
 maqashid syari'ah dapat dibagi sesuai denga n tinjauannya. Bila 
dilihat dari aspek pengaruhnya dalam  kehidupa n  manusia, 
 maslahat dibagi  menjadi tiga yaitu: 
a. Dururiyat ( Kebutuha n Dasar) 

Dalam  kehidupa n  manusia, ada  kebutuha n dasar yang 
sangat penting untuk  me masti ka n  kelangsunga n hidup da n 
 kesejahteraan.  Kebutuhan- kebutuha n ini bu kanlah hal yang 
se kadar bersifat  keinginan,  melain ka n suatu  keharusa n yang 
harus dipenuhi agar tubuh da n pi kira n dapat berfungsi denga n 
bai k. Tanpa  me menuhi  kebutuha n dasar ini,  manusia tidak 

 
23 joanne Doyle, Julie Ann Pooley, and Lau ren B reen, “A Pheno menological 

Explo ration of the Childf ree Choice in a Sa mple of Aust ralia Wo men”, Jou rnal of Health 

Psychology 18, No. 3 (2013): 397–407. 
24  Mah mudSyaltut, Al-Fatawa : Di rasah al- Musy kilaat al- Musli m al- Mu’ashi rfii 

Hayatih al-Yau miyah wa al-’A mah, 12 ed. ( Kai ro: Da r al-Syu ruq, 2001), h. 296 
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hanya aka n  kesulita n dalam  menjalani a ktivitas sehari-hari, 
tetapi juga dapat  menghadapi anca ma n serius terhadap 
 kesehata n da n  kesela matannya.  Kebutuha n  mendasar ini 
 menca kup  makanan, air, da n te mpat tinggal—tiga ele me n yang 
tak dapat dipisah ka n dari  kehidupa n  manusia.  Keberadaa n 
 ketiganya  menjadi fondasi uta ma untuk bertaha n hidup da n 
 menjalani hidup denga n layak seperti Contoh:  
1) Makanan: Tanpa  makanan, tubuh tidak  mendapat ka n energi 

yang dibutuh ka n untuk berfungsi. 
2) Air:  Kebutuha n aka n air bersih sangat penting,  karena 

 manusia bisa bertaha n hanya beberapa hari tanpa air. 
3) Te mpat Tinggal: Te mpat tinggal  melindungi dari cuaca da n 

ling kunga n yang berbahaya. 
b. Tahsiniyat ( Kebutuha n Pening kata n  Kualitas Hidup) 

Setelah  kebutuha n dasar yang vital bagi  kelangsunga n 
hidup terpenuhi, ada  kebutuha n lai n yang  mes kipu n tidak 
se krusial  kebutuha n perta ma, tetap  me main ka n pera n yang 
sangat penting dalam  mening kat ka n  kualitas hidup seseorang. 
 Kebutuhan- kebutuha n ini berhubunga n denga n aspek 
per ke mbanga n pribadi,  kebahagiaan, da n  kesejahteraa n secara 
 keseluruhan.  Me menuhi  kebutuha n ini tidak hanya  me mbantu 
seseorang untuk hidup lebih bai k, tetapi juga  me mberi ka n 
 kese mpata n untuk  mencapai potensi penuh  mere ka, baik 
dalam hal  karier,  kesehatan,  maupu n  kepuasa n batin. 
Pendidi kan, layana n  kesehata n yang  me madai, serta 
 kese mpata n untuk  meni k mati hibura n adalah beberapa contoh 
 kebutuha n yang dapat  me mbawa da mpak positif dalam 
 kehidupa n  manusia,  me mberi ka n  kebahagiaan, da n 
 menciptaka n  kesei mbanga n yang sehat dalam hidup seperti 
Contoh: 
1) Pendidi kan:  Mening kat ka n pengetahua n da n 

 ketera mpilan, yang dapat  me mbu ka peluang  kerja da n 
per ke mbanga n pribadi. 

2) Layana n  Kesehatan:  Menga kses layana n  kesehata n yang 
baik untuk  menjaga  kesehata n fisik da n  mental. 

3) Hiburan: A ktivitas re kreasi yang  me mbantu  mengurangi 
stres da n  me mberi ka n  kesenangan, seperti  menonto n fil m, 
ber mai n olahraga, atau berlibur. 

c. Hajiyat ( Kebutuha n Penge mbanga n Diri) 
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Setelah  kebutuha n dasar da n  kebutuha n yang 
 mening kat ka n  kualitas hidup tercapai, ada di mensi lai n dari 
 kebutuha n  manusia yang lebih  mendalam da n berfo kus pada 
per ke mbanga n diri serta aspirasi personal.  Kebutuha n ini 
 mela mpaui se kadar pe menuha n  materi,  karena berhubunga n 
erat denga n pencaria n  ma kna hidup, identitas pribadi, serta 
hubunga n yang  me mbentuk siapa diri  kita sebenarnya. Dalam 
perjalana n hidup, setiap individu  me mili ki doronga n untuk 
ber ke mbang,  mene mu ka n tujua n hidup yang lebih besar, da n 
berintera ksi denga n orang lai n untuk  me mbangu n hubunga n 
yang ber ma kna.  Kebutuha n aka n penga kuan, partisipasi dalam 
 ko munitas, da n hidup sesuai denga n nilai-nilai yang diya kini 
 menjadi ele me n penting dalam pencapaia n  kesejahteraa n 
holisti k. Ini adalah  kebutuha n yang  mendorong seseorang 
untuk tu mbuh, baik secara pribadi  maupu n sosial, da n 
 me mberi ka n  kedala ma n serta arah bagi  kehidupa n yang lebih 
ber ma kna. Ini  menca kup  kebutuha n yang lebih tinggi yang 
ber kaita n denga n aspirasi da n  keingina n individu untuk 
ber ke mbang.  kebutuha n yang lebih tinggi yang berfo kus pada 
penge mbanga n individu da n aspirasi personal.  Kebutuha n ini 
 mela mpaui se kadar  me menuhi  kebutuha n dasar, da n 
berhubunga n erat denga n aspek identitas, nilai-nilai, serta 
intera ksi sosial seseorang. 

Apabila ditinjau dari segi  maqasid syariah  ma ka 
Childfree berhubunga n denga n Hifzu al-Nasl yaitu  menjaga 
 keturunan.  keturuna n atau silsilah: itu ditentu ka n untuk 
 kelangsunga n perni kahan, da n dihara m ka n perzinaha n da n 
fitnah, da n hu kum had ditentu ka n bagi  mere ka untuk 
 melestari kannya, denga n de mi kia n  me masti ka n bahwa silsilah 
tidak aka n terputus atau berca mpur da n jenisnya aka n tetap 
ada.25 Setiap  keluarga pasti  me mili ki rencana dalam hidupnya. 
Salah satu bentuk perencanaa n ber kaita n denga n  keberadaa n 
 keturuna n dalam sebuah  keluarga.   

Me mili ki  keturuna n  merupaka n salah satu bentuk 
 mashlahah yang paling  mendasar bagi  manusia dalam rang ka 
 menjaga  kelangsunganhidup  manusia. Allah telah  me mberi ka n 
be kal untuk  me melihara da n  menerus ka n  keturuna n  manusia 

 
25 Hasan Sayyid Ha mid  Khitab,  Maqâsidun Ni kâh wa Atsa rihâ Di râsatan 

Fiqhiyyatan  Muqâ ranatan ( Madinah, 2009), h. 9 
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ini  melalui per kawina n yang pada gilirannya  melahir ka n hak 
dan kewajiba n bagi setiap anggota  keluarga.26 Dalam 
 kehidupa n ber masyara kat  khususnya di Indonesia, 
pe mbahasa n tentang  keluarga aka n  menjadi perbincanga n 
yang tidak ada habisnya. Seseorang yang sudahdewasa, sudah 
 me masu ki usia  kawi n aka n ditanya  kapa n aka n  meni kah. 
Setelah meni kah biasanya dia aka n ditanya  kapa n punya ana k. 
Setelah itu, Anda akanditanya  kapa n  me mili ki anak lagi. Jadi, 
pertanyaa n lai n terus  mengalir tanpa hentidalam dis kusi 
tentang  kehidupa n  keluarga, yang sebenarnya adalah  masalah 
pribadi.Islam sebagai aga ma yang leng kap, dalam arti tidak 
hanya  menya mpai ka n ajara n i man, tetapi Islam juga  me mili ki 
aturan-atura n yang harus ditaati oleh u matnya (syari'ah). 
Hu ku mIslam disari ka n dari berbagai  ketentua n yang 
ada,sepertitujua n hu kum ( maqashid al-syari'ah),  kaidah ushul 
fiqh, da n berbagai perti mbanganlainnya. Denga n de mi kian, 
hu kum Islam dapat tu mbuh da n ber ke mbang sehingga dapat 
 menjadi solusi dari berbagai per masalaha n yang ada.27 

 Maqashid al-syari'ah adalah dasar da n tujua n hu kum 
Isla m, denga n  ketentua n  melindungi aga ma, jiwa, a kal, 
 keturunan, da n harta benda.  Maqashid al-syari'ah dinilai 
 ma mpu  menentu ka n posisi anak bebas dalam  konte ks hu kum 
Isla m.  Maqashid al-Syari'ah  menja mi n hifz al-nasb ( menjaga 
 keturunan).  Keturuna n ji ka diarti ka n secara se mpit adalah 
anak dari buah per kawinan. Sedang ka n dalam arti luas, 
 keturuna n adalah  keturuna n anak  manusia sejak Nabi Ada m. 
Sebelum  mengasuh  keturunan, seseorang yang sedang ha mil 
henda knya  menjaga jiwanya terlebih dahulu (hifz al-nafs), baik 
saat ha mil  maupu n setelah  melahir kan.28 

Untuk  mene mpat ka n posisi Childfree dalam hu kum 
Isla m, terlebih dahulu perluditentu ka n illat hu ku mnya. Posisi 
illat yang berbeda aka n  menghasil ka n hu kum bebas anak yang 
berbeda pula. Ji ka illat hu ku mnya telah  me menuhi  kategori 
dharuriyat,  ma ka bebas anak dapat dianggap sebagai 

 
26  Mu ksana Pasa ribu, “ Mu ksana Pasa ribu,  Maslahat dan Pe r ke mbangannya 

sebagai Dasa r PenetapanHu ku m Isla m.” h. 354 
27  Rach madi Us man, Aspe k-Aspe k Hu ku m Pe ro rangan dan  Ke kelua rgaan di 

Indonesia, (Sina r G rafi ka,Ja ka rta, 2006), h. 185 
28  Moh.  Mu k ri, Apli kasi  Konsep  Maslahah al-Gazali pada Isu-isu Hu ku m Isla m 

 Konte mpo re r diIndonesia (Yogya ka rta : Idea P ress Yogya ka rta, 2012), h. 3 
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 kebolehan.  Misalnya, ji ka seorang ibu ha mil da n dapat 
 mengancam nyawanya,  ma ka ia diperboleh ka n untuk Childfree. 
Atau ji ka terjadi  ke kacaua n di suatu negara yang  ke kuranga n 
su mber sandang, pangan, papan, da n  kea manan,  ma ka 
Childfree juga diperboleh ka n  karena  mengandung  manfaat 
darurat ( maslahah dharuriyyat)29 

Sebali knya, ji ka seseorang  khawatir  kondisi tubuhnya 
aka n berubah setelah ha mil da n  me mili ki ana k,  ke mudia n ia 
 me mutus ka n untuk bebas ana k,  ma ka alasanini tidak dapat 
dibenar kan. Atau, dia ingi n  mengejar  karir yang  me mbuatnya 
tidak ingi n punya ana k,  karena anak bisa  mengganggu 
a ktivitasnya.  Kehadira n anak hanyadianggap sebagai hal yang 
 merepot kan. Padahal Al-Qur'a n telah  menjelas ka n berbagai 
 kedudu ka n ana k, antara lain: Anak sebagai Penyejuk Hati 
(Surat al-Furqan[25]: 74) 

 للِْمُتَّقِيَُْ امَِامًالنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُر يِ َٰتِنَا قُ رَّةَ اعَْيٍُُ وَّاجْعَلْنَا  وَالَّذِيْنَ يَ قُوْلُوْنَ ربَ َّنَا هَبْ 
"Da n orang-orang yang ber kata, “Ya Tuha n  ka mi, 

anugerah kanlah  kepada  ka mi pasanga n  ka mi da n 
 keturuna n  ka mi sebagai penyenang hati ( ka mi), da n 
jadi kanlah  ka mi pe mi mpi n bagi orang-orang yang 
berta kwa.” 

Seseorang yang  khawatir tidak  me mili ki cu kup 
e kono mi untuk  me menuhi  kebutuha n anak atau  khawatir 
 menjadi  mis ki n  karena  me mili ki anak adalah orangyang le mah 
dalam pengetahuan. Allah swt telah berfir ma n dalam Q.S. Al-
Isra'(17):31 

لَهُمْ كَانَ خِطْ  اً لًَ تَ قْتُ لُوْْٓا  اِنَّ قَ ت ْ
كُمٍْۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيََّّ

  كَبِيْْاً اوَْلًَدكَُمْ خَشْيَةَ امِْلََقٍٍۗ
“Da n janganlah  ka mu  me mbunuh ana k-ana k mu 

 karena ta kut  mis kin.  Ka milah yang  me mberi reze ki  kepada 
 mere ka da n  kepada mu.  Me mbunuh  mere ka itu sungguh 
suatu dosa yang besar.” 

Setiap anak  me mili ki reze kinya  masing- masing yang 
telah dija min. Jadi, piliha n su karela untuk bebas anak sangat 
bertentanga n denga n ayat tersebut.  Keingina n untuk  me mili ki 

 keturuna n harus dibarengi denga n niat da n  ke ma mpuan 
 

 
29 Ghofa r Shidiq, Teo ri  Maqashid Al-Sya riah dala m Hu ku m Isla m (Ju rnal: Sultan 

Agung Vol XLIV No.118 Juni – Agustus 2009), h. 121 
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3. Fa ktor da n Penyebab Terjadinya Childfree dalam Per kawina n 
ditengah  Masyara kat 
a. Alasa n Uta ma Seseorang  mela ku ka n Childfree 

Azl ber ma kna luas denga n berbagai  konsep da n  metode 
sa ma seperti halnya Childfree, Suatu  keputusa n yang dia mbil 
oleh seseorang pasti disebab ka n olehalasan-alasa n tertentu. 
Sa ma halnya denga n  keputusa n untuk hidup Childfree.  Pada 
dasarnya perti mbangan-perti mbanga n yang  me mbawa  kepada 
nilai-nilai  maslahat lah yang  ke mudia n  menjadi ka n hu kum 
Childfree ini  menjadi  mubah. Ji ka saja dalam  keadaa n nor mal 
da n tanpa ada desaka n apa-apa  mung ki n bisa di kataka n 
hu kum ‘azl ini adalah  ma kruh, da n bisa di kataka n juga haram 
ji ka si kap  me milih untuk Childfree ini hanya se kedar  mengi kuti 
tre n ja ma n se karang. Dalam pandanga n uṣūl al- kha msah, 
feno mena Childfree dapat ditelaah sesuai denga n fa ktor-fa ktor 
yang  me mpengaruhinya. Untuk lebih jelasnya diurai ka n 
sebagai beri kut. 
1) Fa ktor  Medis da n  Mental 

 Manusia terdiri dari tiga unsur, body (tubuh), soul 
(jiwa) da n  mind (pi kiran). Tiga unsur ini harus saling 
terjaga  kesehatannya sehingga  melahir ka n  manusia yang 
utuh da n sehat secara lahir  maupu n batin. Seseorang yang 
 mengala mi  masalah  kesehata n da n  keterbatasa n fisik 
tertentu bisa  me mpengaruhi  keputusa n hidupnya untuk 
tidak  melanjut ka n  keturunan. Seperti  masalah 
 kesela mata n calo n ibu da n anak apabila tetap  menerus ka n 
 keha milan. Bisa juga  ke khawatira n  mewaris ka n penya kit 
genetik seperti thalasse mia yang belum bisa dise mbuh ka n 
da n harus  mela ku ka n transfusi darah seu mur hidup,30 

 
30 Talase mia  me rupa kan salah satu penya kit  kelainan geneti k yang cu kup banya k 

dide rita oleh  masya ra kat di dunia. Indonesia te r masu k salah satu nega ra dala m sabu k 

talase mia dunia, a rtinya nega ra dengan f re kuensi gen (ang ka pe mbawa sifat) thalasse mia 

yang tinggi. Wo rld Heatlh O rganization (WHO)  menyata kan bahwa insiden pe mbawa 

sifat Talase mia di Indonesia be r kisa r 6-10%, a rtinya bahwa da ri setiap 100 o rang 

pendudu k te rdapat 6-10 o rang yang  me rupa kan pe mbawa sifat Talase mia. Lihat lebih 

leng kap  Ke mente rian  Kesehatan  RI, “Putus kan  Mata  Rantai Thalasse mia Untu k 
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Selai n  masalah  kesehata n fisi k,  masalah  kesehata n 
 mental juga  merupaka n fa ktor yang  me mpengaruhi 
 keputusa n seseorang untuk tidak  melanjut ka n  keturunan. 
Seseorang yang  mengala mi penya kit  mental  karena trau ma 
di  masa  kecil a kibat  korba n bro ke n ho me, toxic parenting, 
 ke kerasa n dalam ru mah tangga hingga  korba n  kejahata n 
se ksual bisa  me mpengaruhi  kesehata n  mental  mere ka 
bah ka n hingga  mere ka dewasa. A kibatnya,  kondisi  mental 
yang terganggu bisa  meni mbul ka n rasa  kurang percaya diri, 
 ke khawatiran, bah ka n  keta kuta n  mengulangi  kesalaha n 
da n rasa sa kit yang sa ma seperti yang  mere ka ala mi di 
 masa lalu. 

Dalam hal ini factor  me milih Childfree juga 
di ke mu kaka n oleh chef juna ia  menga ku, juga tidak ingi n 
 me mili ki ana k. Dia  menyebut, pe mi kirannya sejak  kecil 
 me mang sudah berbeda. Belum lagi, dia punya latar 
belakang  keluarga bro ke n ho me.  Karena itu, dia 
 menegas kan,  meni kah da n  me mpunyai anak bu ka n 
prioritas uta ma dalam hidupnya. “  Meni kah tidak 
harus.Punya anak juga tidak harus. Bah ka n tidak pernah 
 mau  me mbebani hidup denga n  kata harus,” ujarnya saat 
 menjadi bintang ta mu channel YouTube PUELLA ID, pada 
Agustus 2021. 

Dalam aras ini,  keputusa n  me milih Childfree sebagai 
suatu piliha n hidup  merupaka n bagia n dari hifzu n nafs 
( menjaga jiwa) da n hifzu n nasl. Hifzu n nafs diwujud ka n 
denga n  menjaga  kesehata n da n  kesela mata n fisik da n jiwa 
seseorang dari bahaya  mengandung,  melahir kan, da n 
 me mili ki  keturunan. Se mentara aspek hifzu n nasl 
diwujud ka n denga n  mencegah calo n anak yang dilahir ka n 
( keturunannya) dari  ke mung kina n potensi penya kit yang 
 mere ka derita serta pola asuh ( merawat,  mengasuh, da n 
 mendidi k) yang tidak bisa diberi ka n secara opti mal da n 
ideal dari orang tua  mere ka yang  menyandang sa kit fisik 
 maupu n  mental ilness. 

Seperti yang di kataka n oleh Anya Dwinov dalam 
acara Ru mpi di Trans TV. Anya Dwinov pernah berbicara di 

 
Indonesia Lebih Sehat,” https://p2pt m. ke m kes.go.id/tag/putus kan- mata- rantai-talase mia-

untu kindonesia-lebih-sehat, a kses 25 Ap ril 2023. 
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acara Ru mpi di Trans TV tentang  keputusannya untuk tidak 
 me mili ki ana k. Dia  menjelas ka n bahwa pilihannya 
didasar ka n pada berbagai perti mbangan,  mes kipu n 
diwa ktu itu dia  masih  melajang, Na mu n dia  menga ku 
sebagai Childfree mes ki dia nanti  meni kah, Dia  menga ku, 
tidak bisa  menja mi n aka n  melahir ka n anak denga n 
se mpurna, baik secara fisik  maupu n  kara kter. 

“Tidak ada alasan,  kenapa gue harus  mena mbah 
dunia ini denga n anak gue.  Misalnya terjadi yang 
terburu k, Tuha n  me mberi ka n gue cobaa n diberi anak 
tidak se mpurna. Terus pertanggungjawaba n gue 
bagai mana?” ujarnya pada Juli 2022.31 

 Me mprioritas ka n  kesela mata n da n  kesehata n diri 
da n  mencegah terjadinya beba n hidup bagi orang lai n 
adalah yang hal tidak bertentanga n denga n nilai-nilai 
 maqashid syariah. Sebagai mana fir ma n Allah dalam al-
Baqarah (2) ayat 195: 

َ يُُِبُّ الْمُحْسِنِيَُْ   وَلًَ تُ لْقُوْا بِِيَْدِيْكُمْ اِلََ الت َّهْلُكَةِ وَاَحْسِنُ وْا اِنَّ اللَّ َٰ
“Da n janganlah jeru mus ka n diri mu  ke dalam 

 kebinasaan, da n berbuat bai klah. Sesungguhnya Allah 
 menyu kai orang-orang yang berbuat bai k.” (Q.S. 
AlBaqarah:195) 

2) Faktor E kono mi 
Bagi sebagia n  kalangan,  ke matanga n finansial 

adalah fa ktor yang sangat penting  keti ka  me mutus ka n 
untuk ber keluarga.  Keadaa n finansial yang belum stabil 
bah ka n cenderung buruk beba n e kono mi yang berat, 
terjerat pinja ma n hutang, jobless, serta  masalah- masalah 
e kono mi lainnya adalah satu fa ktor yang  kerap  me micu 
 konflik dalam ru mah tangga. Pada  kondisi ini, Childfree 
dapat dipilih untuk  menghindari  konflik e kono mi yang 
ber kelanjutan. Dalam  kajia n  maqashid, tindaka n Childfree 
denga n fa ktor e kono mi ini bisa  mene mpati dua posisi. 
Perta ma  menjadi bagia n dalam hifzu  maal yang diwujud ka n 
denga n  menguta maka n terlebih dahulu  me mbangu n 
 kesejahteraa n e kono mi pasutri untuk  mewujud ka n 
 ketahana n  keluarga.  Kedua,  menjadi bagia n dari hifzu nasl 

 
31 Youtube,  Ru mpi tv, https://youtu.be/iGSpWbSfIL8?si=h msbyu0z M6GwCyOH 
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untuk  mencegah terjadinya  masalah- masalah e kono mi 
baru pasca  kelahira n ana k, seperti tidak terpenuhinya gizi 
da n nutrisi anak secara laya k, ja mina n  kesehata n yang 
belum terpenuhi, hingga  masa depa n pendidi ka n anak yang 
belum terja min.  Mes ki secara tersirat alasa n ini na mpak 
bertentanga n denga n  konsep tawa k kal na mu n  menurut 
alGhazali hal ini tetap tidak sa mpai  menyebab ka n bahwa 
 menolak  kelahira n anak adalah perbuata n yang dilarang.32 
Islam sendiri  me mpro mosi ka n agar setiap orang tua tidak 
 mewaris ka n generasi yang le mah baik secara fisi k,  mental, 
finansial, serta spiritual.  

فًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْ    وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعَٰ
Henda klah  merasa ta kut orang-orang yang seandainya 
( mati)  meninggal ka n setelah  mere ka,  keturuna n yang 
le mah (yang)  mere ka  khawatir terhadapnya. (Q.S. 
AnNisa’: 9) 

3) Faktor Personal 
Fa ktor personal dapat  me mpengaruhi piliha n hidup 

seseorang untuk  menganut Childfree. Fa ktor personal 
tersebut dapat berbeda antara satu denga n lainnya, seperti 
 kepentinga n untuk  mengejar da n  menguta maka n  karir, 
 menjaga  kesehata n da n  kecanti ka n dari proses 
 mengandung da n  melahir kan,  mendala mi pengetahua n 
da n il mu aga ma, da n lai n sebagainya. 

Dalam factor ini ada salah satu youtuber yang 
Berna ma Gita Savitri dia  menya mpai ka n alasa n untuk tidak 
ingi n  me mpunyai anak denga n  me mperti mbang ka n 
berbagai fa ktor, seperti fo kus pada  karier,  kebebasa n 
pribadi, da n  keingina n untuk  menghindari te kana n sosial. 
Ia juga sering  me mbahas tantanga n yang dihadapi oleh 
orang tua, serta pentingnya  me mberi ka n perhatia n da n 
cinta sepenuh hati  kepada anak ji ka  me mutus ka n untuk 
 me mili kinya.  Keputusa n ini  mencer min ka n pandanga n 
hidup yang  moder n da n bertanggung jawab, serta  me mberi 
ruang untuk berdis kusi tentang piliha n hidup yang 
beraga m. 

 
32 Abu Ha mid Al-Ghazali, Ihya Ulu mu ad-Din alih bahasa Is mail Ya’ kub (Ja ka rta: 

Faizan, 1985) II:h. 1187-1188. 
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“ Ka mi tidak ada rencana punya ana k. Gue enggak 
pernah ada  keingina n  menjadi ibu. Terus, gue juga 
enggak punya  kewajiba n untuk bearing a child,” ujarnya 
di kutip dari channel YouTube pribadinya, Gita Savitri 
Devi, pada Agustus 2021.33 

 Dua contoh perta ma adalah alasa n yang  menurut al-
Ghazali  masih dapat ditolerir secara syar’i  mes ki pra kti knya 
dianggap sebagai tindaka n  meninggal ka n  keuta maa n 
(tar kul afdhal).34 

Adapu n piliha n Childfree  karena fa ktor untuk 
 mendala mi il mu pengetahua n da n aga ma adalah piliha n 
yang  menurut sayyid sabiq lebih diuta maka n untuk tidak 
 meni kah. Seorang la ki-la ki yang tidak  ma mpu  me mberi 
naf kah lahir  maupu n bati n  karena  mela ku ka n  ketaata n 
atau adanya halangan, seperti sedang  menuntut il mu 
pengetahuan,  ma ka  ke ma kruha n dia untuk  meni kah 
berta mbah  kuat.64 Hal ini juga bisa didapati dari beberapa 
 kisah hidup para ula ma da n sufi ter ke mu ka yang  me milih 
untuk  menjo mblo hingga a khir hayatnya. Husei n 
 Muha m mad  merang kum beberapa ula ma tersebut di 
antaranya Rabiah al-Adawiyah (w. 801  M), seorang Sufi 
besar dari  kalanga n pere mpua n yang ter kenal denga n 
 konsep  mahabbahnya  kepada Tuhan.  Ke mudia n  Khodijah 
binti Sahnu n (w. 885  M), ula ma pere mpua n Tunisa yang 
lebih  menguta maka n a ktivitas intele ktual da n advo kasi 
 ke manusiaan. Ada juga  Kari mah al-  Marwaziyyah (w. 1070 
 M) seorang  muhaddist (ahli hadis) yang sangat ter ke mu ka 
dari  kalanga n pere mpuan. Dari  kalanga n la ki-la ki beberapa 
ula ma yang tidak  meni kah di antaranya, Ib n Jarir 
athThabari (w. 923  M) ula ma besar pengarang  kitab 
 monu mental tafsir at-Thabari, I mam Nawawi (w. 1277  M), 
Ib n Tai miyah (w. 1328  M), da n  mujaddid  konte mperor dari 
Tur ki, Said Nursi (w. 1960  M).35 

Para ula ma tersebut adalah orang-orang yang 
 mewa kaf ka n dirinya dalam jala n cinta  kepada Tuhan, 

 
33 Youtube  kic k Andy Show. https://youtu.be/TYhCe rwQovc?si=5D KTj9T McgN9GuyF 

34 Abu Ha mid Al-Ghazali, Ihya Ulu mu ad-Din alih bahasa Is mail Ya’ kub (Ja ka rta: 

Faizan, 1985) II:h. 1187-1188. 
35 Sayyid Sabiq, Fi kih Sunnah (Ja ka rta: Ca k rawala Publishing, 2008) II.h.211 
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pengabdia n da n da kwah  kepada u mat, serta a ktivitas 
intele ktual da n produ ktifitas yang tinggi dalam  menulis 
 karya. Piliha n  mere ka untuk tidak  meni kah da n 
 melanjut ka n  keturuna n diprioritas ka n agar bisa 
 menebar ka n  kebai ka n da n  keber manfaata n yang lebih 
besar di  kehidupan. Dalam  kajia n  maqashid,  kondisi kondisi 
seperti ini le kat denga n aspek hifzu di n ( menjaga aga ma) 
da n hifzu ‘aql ( menjaga a kal). Di mana a ktivitas da kwah da n 
intele ktual digunaka n sebagai sarana jihad fiisabilillah 
untuk  menghidup ka n syiar-syiar aga ma da n pendidi ka n 
u mat. Tradisi  keil mua n da n pengetahua n aka n terus terjaga 
da n tidak terputus dari satu generasi  ke generasi 
beri kutnya. Al-Qur’a n  menyinggung bahwa tidak se mua 
orang harus berpera n sebagai pejuang di  meda n perang, 
tapi beberapa di antaranya perlu pergi  menuju jalan-jala n 
il mu da n pengetahua n agar bisa  me mberi peringata n 
 kepada  kau mnya. 

ينِ وَليِنُذِرُوا۟ وَمَا كَانَ ٱلْمُؤْمِنُونَ ليَِنفِرُوا۟ كَآْفَّةً ۚ فَ لَوْلًَ نَ فَرَ مِن كُلِ  فِرْقةٍَ مِ ن ْهُمْ طآَْئفَِةٌ ل يَِ تَ فَقَّهُوا۟   فِِ ٱلدِ 
 قَ وْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوْٓا۟ إلِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يَُْذَرُونَ 

“Tidak sepatutnya orang-orang  mu k mi n pergi 
se muanya ( ke  meda n perang).  Mengapa sebagia n dari 
setiap golonga n di antara  mere ka tidak pergi (tinggal 
bersa ma Rasulullah) untuk  me mperdalam pengetahua n 
aga ma  mere ka da n  me mberi peringata n  kepada 
 kau mnya apabila  mere ka telah  ke mbali, agar  mere ka 
dapat  menjaga dirinya?” (Q.S. At-Taubah: 122) 

4) Fa ktor Ling kungan 
Fa ktor ling kunga n dapat  me mpengaruhi  keputusa n 

seseorang untuk  me milih Childfree  misalnya  keti ka terjadi 
 konfli k, pace kli k, atau wabah di suatu negara se mentara 
ju mlah penduduk sudah terlalu banyak (over populasi). 
 Kondisi ini  menyebab ka n  ke kuranga n su mber sandang, 
panga n papan, da n  kea manan, sehingga seseorang  khawatir 
terhadap  kesela mata n  mere ka da n calo n  keturuna n 
 mere ka sehingga  me mutus ka n untuk Childfree.  Kondisi 
seperti ini  menurut  kalanga n Hanafiah  mutaa khiri n 
( konte mporer) diperboleh kan.  Mere ka berpendapat salah 
satu sebab seseorang boleh  mela ku ka n 'azl ( menolak 
 kelahira n ana k) tanpa izi n dari istri di antaranya  karena 
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sebab perjalana n jauh atau berada di dalam area 
peperanga n sehingga di khawatir ka n aka n  kesela mata n 
ana k.36 

Inti dari pe mbahasa n childfree dalam per kawina n 
dari perspe ktif  maqashid syariah adalah untuk  me maha mi 
bagai mana  keputusa n pasanga n untuk tidak  me mili ki anak 
dapat dihubung ka n denga n tujua n syariat Islam yang lebih 
luas, teruta ma ter kait denga n  ke maslahata n da n 
perlindunga n terhadap aspe k-aspek dasar  kehidupa n 
 manusia, yaitu aga ma, jiwa, a kal,  keturunan, da n harta. 
Beberapa poi n inti dari pe mbahasa n ini adalah sebagai 
beri kut: 
a) Maqashid Syariah da n Tujua n Per kawinan:  

Dalam Isla m, perni kaha n  me mili ki tujua n yang 
 mulia, ter masuk  menjaga  keturuna n (hifz al-nasl). 
Na mun,  maqashid syariah juga menguta maka n 
 ke maslahata n da n  kesejahteraa n individu. Oleh  karena 
itu,  mes kipu n  me mili ki anak  merupaka n bagia n dari 
tujua n perni kahan, ada ruang untuk perti mbanga n lai n 
dalam  menga mbil  keputusa n  mengenai childfree, 
teruta ma ji ka alasan-alasa n tertentu ( misalnya 
 kesehatan, e kono mi, atau  kesejahteraa n  mental) 
 mendasari  keputusa n tersebut. 

b)  Kesejahteraa n Pasanga n (Hifz al-Nafs):  
Salah satu aspek maqashid syariah adalah 

 melindungi jiwa da n  kesejahteraa n individu. Ji ka 
 keputusa n childfree dianggap sebagai cara untuk 
 menjaga  kesejahteraa n  mental da n fisik pasangan,  ma ka 
hal ini bisa dipandang tidak bertentanga n denga n 
prinsip syariah yang lebih besar, sela ma tidak 
 merugi ka n  ke maslahata n  keluarga da n  masyara kat. 

c)  Konte ks Sosial da n Budaya: 
 Keputusa n childfree dapat berhadapa n denga n 

e kspe ktasi sosial yang  kuat  mengenai pentingnya 
 me mili ki  keturunan. Oleh  karena itu, penting untuk 
 me mperti mbang ka n nilai-nilai sosial, aga ma, da n 
budaya yang ada dalam  masyara kat, serta  mela ku ka n 

 
36 Wahbah az- Zuhaili Fiqih Isla m wa Adillatuhu (Ja ka rta: Ge ma Insani, 2011), 

IX:.h.105 
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dialog yang sehat antara pasanga n da n  keluarga agar 
 keputusa n ini dapat diteri ma tanpa  mengabai ka n 
prinsip-prinsip  maqashid syariah. 

d) Fle ksibilitas dalam  Maqashid Syariah:  
 Mes ki  me mili ki  keturuna n adalah nilai penting 

dalam Isla m,  maqashid syariah  mengajar ka n 
fle ksibilitas dalam penga mbila n  keputusan, asal ka n 
 keputusa n tersebut tidak bertentanga n denga n prinsip 
dasar Islam yang  melindungi  ke maslahata n u mat. Oleh 
karena itu, childfree dalam per kawinan, ji ka dilandasi 
alasa n yang sah da n tidak  merugi ka n  masyara kat atau 
individu, dapat dipaha mi sebagai piliha n yang sah. 

 
Penutup 

Keputusan childfree dalam perkawinan memiliki implikasi 
besar dalam Maqashid Syariah, terutama terkait hifz an-nasl (menjaga 
keturunan). Fenomena ini berkembang karena pengaruh budaya, 
ekonomi, dan preferensi individu. Dalam Islam, meskipun tidak ada 
larangan eksplisit, memiliki keturunan termasuk dalam dharuriyyat, 
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Furqan [25]: 74 dan QS. Al-Isra’ 
[17]: 31. Childfree dapat dibolehkan dalam kondisi darurat seperti 
masalah kesehatan (hifz an-nafs) atau ekonomi (hifz al-mal), tetapi jika 
hanya didasarkan pada alasan pribadi seperti karier atau kecantikan, 
keputusan ini berpotensi bertentangan dengan Maqashid Syariah. 
Dengan demikian, childfree bukan sekadar pilihan pribadi, tetapi harus 
mempertimbangkan nilai-nilai syariah agar tidak mengabaikan tujuan 
Islam dalam menjaga keberlanjutan generasi. Kajian lebih lanjut dari 
perspektif syariah, psikologi, dan sosiologi diperlukan untuk 
memahami dampaknya, dengan dukungan ulama, akademisi, dan 
praktisi hukum Islam. 
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